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INTISARI 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Inokulan 
Rhizobium dan Pemberian Kapur Terhadap Peningkatan Bintil Akar Tanaman 
Kedelai (Glycine Max L. Merril). 
Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Muria Kudus dengan ketinggian tempat 17 m dpl dan penelitian ini 
dilaksanakan  pada bulan April  sampai dengan bulan Mei 2016. 
Penelitian lapang menggunakan rancangan acak kelompok lengkap yang 
terdiri atas 2 faktor yaitu : Faktor pertama, inokulan Rhizobium terdiri atas kontral 
(B0), 5 g/kg benih (B1), 7,5 g/kg benih (B2), dan 10 g/kg benih (B3). Faktor 
kedua pemberian Kapur terdiri dari tiga aras yaitu : kontrol (K0), 11,25g/polybag 
(K1), dan 22,5 g/polybag (K2). Sehingga dari kedua faktor  tersebut diperoleh 12 
kombinasi dengan 3 kali ulangan dan ditambah 6 kali untuk tanaman korban  tiap 
perlakuan. 
Inokulan Rhizobium tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang 
kedelai pada berbagai umur pengamatan, berat basah tanaman, berat basah akar, 
berat kering tanaman, berat kering akar dan kadar keasaman (pH) tanah . Namun, 
berbeda nyata pada p kadar klorofil  umur 8 MST menunjukkan hasil tertinggi 
yakni ditunjukkan pada parameter kadar klorofil umur 8 MST hasil tertinggi pada 
(B2) sebesar 39,50 dan terndah pada  (B3) yaitu 34,72. Inokulan Rhizobium juga 
mempengaruhi jumlah bintil akar umur 4MST tertinggi pada (B2) yaitu 16,89 dan 
terndah pada (B0) sebesar 2,22. Berpengaruh nyata pada parameter berat basah 
dan berat kering bintil akar pada umur 3,4,5 dan 6 MST. 
Pemberian Kapur tidak menunjukkan beda nyata pada berbagai 
parameter pengamatan mulai dari, tinggi tanaman, berat basah tanaman, 
beratbasah akar, berat kering tanaman, berat kering akar, jumlah bintil akar, berat 
basah dan kering kering bintil akar, namun berbeda nyata pada kadar klorofil 
umur 6 MST hasil tertinggi pada perlakuan interval (K0)  yaitu 36,67 dan terndah 
pada (K1) sebesar 33,75. Juga berpengaruh nyata pada parameter kadar keasaman 
mulai dari pengamatan umur 3,4,5 dan 6 MST. Umur 6 MST hasil tertinggi pada 
interval (K2) yaitu 6,92 dan terndah ada interval (K0) sebesar 6,62. 
Tidak terdapat interaksi antara dosis inokulan Rhizobium dan pemberian 
kapur terhadap pertumbuhan dan peningkatan bintil akar, kecuali pada parameter 
kadar keasaman umur 6 MST. 
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ABSTRACT 
The study aims to determine the effect of Rhizobium inoculants and 
Chalk Against Providing Improved Soybean Crops Root foci (Glycine Max L. 
Merril).  
Research conducted at the experimental field of Agriculture Faculty 
Muria Kudus University with a height of 17 m above sea level and this research 
was conducted from April to May, 2016. 
Field research using a complete randomized block design consisting of 
two factors: The first factor, Rhizobium inoculant consists of kontral (B0), 5 g / 
kg of seed (B1), 7.5 g / kg of seed (B2), and 10 g / kg of seeds (B3). The second 
factor Kapur Award consists of three levels, namely: control (K0), 11,25g / 
polybag (K1), and 22.5 g / polybag (K2). So from these two factors obtained 12 
combinations with three replications and plus 6 times for every treatment plant 
casualties. Rhizobium inoculant did not affect soybean plant growth at different 
ages observations, plant fresh weight, root wet weight, dry weight of plants, root 
dry weight and acidity (pH) of the soil. However, significantly different at p age 8 
MST chlorophyll content showed the highest yield that is shown on chlorophyll 
content parameter aged 8 MST highest yield at (B2) of 39.50 and lows at (B3) is 
34.72. Rhizobium inoculant also affect the number of root nodules highest 4MST 
age (B2) is 16.89 and lows at (B0) of 2.22. Real effect on the parameters of wet 
weight and dry weight of nodules at the age 3,4,5 and 6 MST.  
Award Kapur showed no significant difference on various parameters of 
observation ranging from, plant height, fresh weight of plants, beratbasah roots, 
plant dry weight, root dry weight, number of nodules, fresh weight and dry dry 
nodule, but significantly different in chlorophyll content age 6 MST top results in 
the treatment interval (K0) is 36.67 and lows at (K1) of 33.75. Also significant 
effect on the parameters of acidity ranging from observation aged 3,4,5 and 6 
MST. Age 6 MST highest yield at the interval (K2) is 6.92 and the lows last 
interval (K0) of 6.62. 
There is no interaction between Rhizobium inoculant and of lime on all 
parameters observations on the soybean plant. 
 
 
 
 
 
